1.  METODOLOGI PENELITIAN

A. Metode Penelitian
Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode deskriptif.
Dengan menggunakan metode penelitian deskriptif ini penulis ingin
memaparkan data-data dan menganalisis data secara objektif serta
menggambarkanhubungan pemahaman tentang materi perilaku sesuai nilai
pancasila dengan perubahan sikap siswa terhadap nilai nasionalisme di

SMP Negeri 1 Belalau Kab. Lampung Barat tahun ajaran 2012/2013.

Mohammad Nazir (1987: 63), “Metode Deskriptif adalah suatu metode
dalam penelitian suatu kelompok manusia, suatu objek, suatu set, kondisi,

suatu sistem perkawinan atau kelas peristiwa pada masa sekarang”.

B. Populasi dan Sampel

1. Populasi
Populasi merupakan salah satu komponen terpenting dalam sebuah
penelitian mengingat populasi akan menentukan validitas data dalam
penelitian. Populasi dalam penelitian ini adalah siswa-siswi kelas VIII
SMP Negeri 1 Belalau Kab. Lampung Barat tahun ajaran 2012/2013 yang

berjumlah 132 orang, lebih rinci lagi digambarkan oleh tabel berikut :



Tabel 2. Jumlah Populasi Siswa Kelas VIII SMP Negeri 1 Belalau.
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Jenis Kelamin
No Kelas Laki-Laki Perempuan Jumlah
1 VI A 12 24 36
2 VIII B 13 21 34
3 VIl C 15 15 30
4 VI D 15 17 32
Jumlah 132

Sumber : Data siswa kelas VIII SMP Negeri 1Belalau

Sampel

Berdasarkan pendapat

Suharsimi Arikunto (2002: 107) “menyatakan

apabila subjeknya kurang dari 100 lebih baik diambil semua sehingga

penelitiannya merupakan penelitian populasi, selanjutnya jika jumlah

subjeknya lebih dari 100 dapat diambil antara 10-15 % atau 20-25 % atau

lebih”. Berdasarkan teori di atas, maka sampel dalam penelitian ini

diambil 20% dari jumlah populasi yang ada, yakni20% X 132= 26 siswa.

Tabel 3. Jumlah dan sebaran Sampel Siswa kelas VII SMP Negeri 1 Belalau

No Kelas Perhitungan
1 VIILA 36/132 x 26 = 7,09
2 VIII B 34/132 x 26 = 6,69
3 VI C 30/132 x 26 = 5,90
4 VIl D 32/132 x 26 = 6,30
Jumlah 132 x 20% = 26,40 =26 Siswa

Sumber : Hasil perhitungan proposional random sampling
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Variabel Penelitian

Di dalam suatu variabel penelitian terkandung konsep yang dapat dilihat

dan diukur. Variabel yang digunakan dalam penelitian ini adalah :

Variabel bebasnya
Variabel bebas dalam penelitian ini adalah Pemahaman materi tentang

nilai Pancasila (X).

Variabel terikatnya
Variabel terikat dalam penelitian ini adalah perubahan sikap nasionalisme

siswa (Y).

Definisi Operasional VariabeldanIndikatornya

Definisi operasional variabel dalam penelitian ini:

1. VariabelX :Pemahaman tentang materi perilaku sesuai nilai
Pancasila adalah kemampuan siswa dalam memahami secara
komprehensif konsep materi perilaku sesuai Pancasila dan nilai-nilai
yang terkandung dalam setiap sila Pancasila.

Indikator dari variable ini adalah kemampuan memahami konsep
materi Pancasila, dan kemampuan memahami nilai yang terkandung
dalam sila Pancasila.

2. VariabelY :Sikap siswa terhadap nilai nasionalisme merupakan
kecenderungan siswa untuk bertindak, berpikir dalam menghadapi
objek, ide, nilai untuk menentukan apakah siswa harus setuju atau

tidak terhadap sesuatu menentukan apa yang disukai baik yang
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bersifat positif maupun negatif pada siswa terhadap nilai
nasionalisme.
Indikator dari variable ini adalah unsur sikap meliputi aspek kognisi,

afeksi, dan konasi terhadap nilai nasionalisme.

E. Teknik Pengumpulan Data

Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini terdiri atas:

1. Teknik Pokok

1. Angket/ Kuesioner

Teknik ini digunakan untuk memperoleh data tentang hubungan
pemahaman tentang materi perilaku sesuai nilai pancasila dengan
perubahan sikap siswa terhadap nilai nasionalisme. Skala pengukuran
untuk data ini adalah interval sehingga kuisioner yang digunakan

berbentuk semantic differential.

Teknik angket atau kuisioner merupakan suatu teknik pengumpulan
data dengan cara membuat pertanyaan yang diajukan kepada
responden dengan maksud menjaring data dan informasi langsung dari
responden yang bersangkutan. sasaran angket adalah siswa SMP

Negeri 1 Belalau Tahun 2012/2013.

Responden memilih jawaban yang telah disediakan sesuai dengan
keadaan subjek. Setiap item memiliki tiga alternatif jawaban yang
masing-masing mempunyai skor bobot berbeda-beda,yaitu:

1. Alternatif jawaban yang setuju diberi skor 3
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2. Alternatif jawaban yang kurang setuju diberi skor 2

3. Alternatif jawaban yang tidak setuju diberi skor 1

2. Teknik Penunjang

1. Wawancara

Teknik ini digunakan untuk mendapatkan data langsung dari
responden serta untuk melengkapi data yang belum legkap atau
terjawab melalui angket. Wawancara langsung dilakukan kapada

responden.

2. Dokumentasi

Dokumentasi digunakan untuk memperoleh data sekunder yang
berupa keterangan, catatan, laporan, yang berkaitan dengan masalah

yang akan diteliti.

F. Uji Persyaratan Instrumen

1.Uji Validitas

Untuk mengatasi uji validitas angket diadakan melalui kontrol langsung
terhadap teori-teori yang melahirkan indikator-indikator variabel yang
disesuaikan dengan maksud dan isi butir soal yang dilakukan melalui

korelasi angket dengan berkonsultasi kepada pembimbing.

2. Uji Reliabilitas Angket

Dalam melakukan suatu penelitian yang menggunakan uji coba angket,

diperlukan suatu alat pengumpul data yaitu, Uji Reliabilitas merurut
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Suharsimi Arikunto (1982: 151) “bahwa untuk membuktikan kemantapan

alat pengumpul data maka akan diadakan uji coba angket, Reliabilitas

menunjukan bahwa suatu instrumen dapat dipercaya untuk dipergunakan

sebagai alat pengumpul data instrumen tersebut sudah baik”.

Uji reliabilitas angket dilakukan dengan langkah-langkah sebagai berikut :

a.

Melakukan uji coba angket kepada 10 orang di luar responden

b. Hasil uji coba dikelompokkan menjadi item ganjil dan item genap

C.

Hasil item ganjil dan genap dikorelasikan dengan rumus Product

Moment, yaitu :

- EXEY

I’Xy—
s (EX) [ gyr SV
=S e

Keterangan :

rxy = Koefisien Korelasi Antara Gejala X dan Y

X = Variabel Bebas

y = Variabel Terikat

N =Jumlah Sampel Yang Diteliti

(Suharimi Arikunto, 2009: 72)

. Untuk menentukan reliabilitas angket digunakan rumus Sperman

Brown yang dikutip pada www.statisticeria.blogspot.com yaitu :

_ 2(rgg)
1+rgg

rxy
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Keterangan :
rxy . Koefisien realibilitas seluruh tes
rgg . Koefisien korelasi item x dan 'y

e. Hasil analisis kemudian dibandingkan dengan tingkat reliabilitas yang
dijelaskan oleh Guilford dalam Rusenffendi (1994:144) sebagai
berikut :

0,00 — 0,20 = reliabilitas kecil
0,20 — 0,40 = reliabilitas rendah
0,40 — 0,70 = reliabilitas sedang
0,70 — 0,90 = reliabilitas tinggi

0,90 — 1,00 = reliabilitas sangat

G. Hasil Uji Angket

3. Analisis Validitas Angket

Validitas angket didalam penelitian ini diketahui dengan cara
berkonsultasi dengan Pembimbing | dan Pembimbing I, setelah
dinyatakan valid, maka angket tersebut dapat dipergunakan sebagai

alat pengumpulan data dalam penelitian ini.

4. Analisis Reliabilitas Angket

Uji reliabilitas angket yang telah dilakukan dalam penelitian ini
adalah dengan telebih dahulu menyebarkan angket dan mengujinya
kepada 10 siswa diluar responden dan kemudian hasil yang

diperoleh diolah dengan menggunakan tehnik belah dua yaitu ganjil
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dan genap. Setelah itu mengkorelasikan hasilnya menggunakan
rumus Product Moment dan dilanjutkan menggunakan rumus

Sperman Brown untuk menentukan tingkat reliabilitasnya.

Hasil dari uji coba angket kepada 10 siswa diluar responden yang
sebenarnya dengan tehnik belah dua ganjil genap dapat dilihat
dalam tabel berikut ini:

Tabel 4. Hasil Uji Coba Angket Kepada Sepuluh Orang Responden
diluar Sampel Untuk Item Ganjil (X).

Item Ganjil
No Skor
1 3 5 7 9 |11 |13 |15 | 17 | 19

13 2 3123 2 3 2 3 3 26

4 | 3 2 2 |12 |3 2 3 3 1 2 23

5| 3 3 2 | 2] 2 3 3 3 2 1 24

6 | 3 3 1113 2 3 2 1 3 22

713 1 1|11 2 2 3 3 1 3 20

10| 3 3 3 13| 3 3 2 2 3 2 27

Jumlah 232

Sumber: Data Analisis Uji Coba Angket

Dari data Tabel 6 diketahui > X = 232 yang merupakan hasil

penjumlahan hasil skor uji coba angket kepada 10 orang di luar
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responden dengan indikator item ganjil. Hasil penjumlahan ini akan
dipakai dalam Tabel kerja hasil uji coba angket antara item ganjil (X)
dengan genap (Y) untuk  mengetahui besar reliabilitas kevalidan

instrumen penelitian.

Tabel 5. Hasil Uji Coba Angket Kepada Sepuluh Orang Responden
diluar Sampel Untuk Item Genap ().

Item Genap
No Skor
2 4 6 8 | 10 | 12 | 14 | 16 | 18 | 20

1] 2 2 2 2 3 3 2 2 2 3 23

4 | 3 2 2 2 1 2 3 2 3 2 22

51| 3 2 2 2 3 2 2 3 2 2 23

6 | 3 2 2 1 2 3 2 2 2 3 22

71 3 2 2 1 3 1 2 3 2 3 22

10 | 3 1 3 2 2 3 1 3 2 2 22

Jumlah 213

Sumber: Data Analisis Uji Coba Angket

Dari data Tabel 7 diketahui } Y = 213 yang merupakan hasil
penjumlahan hasil skor uji coba angket kepada 10 orang di luar
responden dengan indikator item genap. Hasil penjumlahan ini akan

dipakai dalam Tabel kerja hasil uji coba angket antara item ganjil (X)
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dengan genap (Y) untuk  mengetahui besar reliabilitas kevalidan

instrumen penelitian.

Tabel 6. Distribusi Antara Item ganjil (X) dengan Item Genap (Y)
Mengenai Hubungan Pemahaman Materi Tentang Nilai
Pancasila Dengan Perubahan Sikap Nasionalisme Siswa
Di SMP Negeri 1 Belalau

No X Y Xz Y? XY
1 26 23 676 529 598
2 26 21 676 441 546
3 22 19 484 361 418
4 23 22 529 484 506
5 24 23 576 529 552
6 22 22 484 484 484
7 20 22 400 484 440
8 18 19 324 361 342
9 24 20 576 400 480

10 27 22 729 484 594

Jumlah | 232 213 5454 4557 4960

Sumber Data: Analisis Hasil Uji Coba Angket

Data Tabel 8 merupakan hasil dari penggabungan hasil skor uji coba
angket kepada 10 orang di luar responden dengan indikator item ganjil
(X) dengan genap (). Hasil keseluruhan dari Tabel kerja uji coba
angket antara item ganjil (X) dengan genap (Y) akan dikorelasikan
menggunakan rumus Product Moment guna mengetahui besarnya

koefisien korelasi instrumen penelitian.
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Berdasarkan data yang diperoleh di atas, maka untuk mengetahui
reliabilitas, selanjutnya dikorelasikan dan diolah dengan rumus Product

Moment sebagai berikut:
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Selanjutnya untuk mencari reliabilitasnya alat ukur ini maka dilanjutkan
dengan penggunakan rumus Spearman Brown agar diketahui seluruh

item dengan langkah sebagai berikut:

Dari hasil pengolahan data tersebut, kemudian penulis mengkorelasikan

dengan kriteria reliabilitas sebagai berikut:

0,00 — 0,20 = reliabilitas kecil
0,20 — 0,40 = reliabilitas rendah
0,40 — 0,70 = reliabilitas sedang

0,70 — 0,90 = reliabilitas tinggi

0,90 — 1,00 = reliabilitas sangat

Berdasarkan kriteria diatas maka angket yang digunakan dalam
penelitian ini memiliki reliabilitas sedang, yaitu 0,64. Sehingga angket

tersebut dapat dipergunakan dalam penelitian selanjutnya.
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H. Tekhnik Analisis Data

Analisis data dalam penelitian ini dilakukan setelah data terkumpul. Untuk
menjelaskan bagaimanakah hubungan pemahaman tentang materi perilaku
sesuai nilai pancasila dengan perubahan sikap siswa terhadap nilai
nasionalisme di SMP Negeri 1 Belalau Kabupaten Lampung Barat Tahun

Ajaran 2012/2013.

Tehnik analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah analisis
deskriptif kualitatif, yaitu dengan menguraikan kata-kata dalam kalimat
serta angka-angka secara terperinci, kemudian disimpulkan untuk
mengelola dan menganalisis data dengan menggunakan rumus yang

dikemukakan oleh Sutrisno Hadi (1992:12) sebagai berikut :

= NT — NR
- K

Keterangan :

| : Interval

NT : Nilai Tertinggi
NR : Nilai Terendah
K : Kategori

Kemudian untuk mengetahui tingkat persentase digunakan rumus sebagai

berikut :

F
= — X 0,
P N 100%
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Keterangan :

P : Besar Persentase

F : Jumlah Alternatif jawaban seluruh item

N : Jumlah perkaitan antara item dengan responden

Kriteria persentase untuk perhitungan hasil rumus diatas sebagai berikut :

76% - 100 % . Baik

51% -75% . Cukup
26% -50 % . Sedang

0 -25% : Tidak Baik

Pengujian keeratan hubungan dilakukan dengan menggunakan rumus Chi

Kuadrat sebagai berikut :

b, &, Qij - Eij
=22 Eij

i=1 j-1
Keterangan :

X2 : Chi Kuadrat.

Jumlah baris.

M-

Jumlah kolom.
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Oij ; Banyaknya data yang diharapkan.

Eij : Banyaknya data hasil pengamatan.

(Sudjana, 1996 : 280)

Selanjutnya data akan diuji dengan menggunakan rumus koefisien
korelasi, hal ini dilakukan untuk mengetahui pengaruh variabel X terhadap

kemampuan guru dalam mengembangkan materi pembelajaran, yaitu :

co | X
x> +n
Keterangan :
c : koefisien kontigensi
X2 : chi kuadrat
n : jumlah sampel

(Sudjana, 1996 : 280)

Agar harga C yang diperoleh dapat digunakan untuk menilai derajat
asosiasi faktor-faktor, maka harga C dibandingkan dengan koefisien
kontingensi maksimum yang bisa terjadi. Harga C maksium ini dapat

dihitung dengan rumus :

Cmaks=,/M
M

Keterangan
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Cmaks : Kkoefisien kontigensi maksimum.

M : harga minimum antara banyak baris dan kolom dengan
kreteria uji  hubungan “ makin dekat harga C pada Cmaks,

makin besar derajat asosiasi antara faktor”.

(Sutrisno Hadi, 1986 : 317)



